
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa

variasi waktu perendaman serat kapuk terhadap daya serap kapuk dalam

mengabsorbsi partikulat logam dalam air sangat berpengaruh. Hal ini dibuktikan

dari hasil uji Spektroskopi Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan didukung

dengan teknik analisa X-Ray Flourescence (XRF) bahwa semakin lama waktu

perendaman semakin tinggi daya serap kapok terhadap konsentrasi logam berat

pada air. Serat kapok yang paling baik digunakan sebagai absorben adalah serat

kapok yang mengalami perlakuan dengan waktu perendaman paling lama yaitu

150 menit (SK 5). Dimana pada perlakuan (SK 5) ini jumlah konsentrasi unsur

yang terserap pada masing-masing unsur lebih tinggi konsentrasinya. Adapun

nilai konsentrasi unsur pada logam yang diserap oleh serat kapuk dengan waktu

perendaman 150 menit yaitu Fe (7.08 %), Ca (6.57 %), Mg (5.29 %), Ag (0.84

%), S (0.95 %), Sn (0.54 %), Zn (0.31 %), Cr (0.13%), Mn (0.11 %), Cu (0.0896

%), Cl (0.0781 %), dan Zr (0.0537 %).

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, maka dengan ini penulis memberikan saran sebagai

berikut :

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dalam pengambilan

sampel air dilakukan lebih dari satu titik koordinat. Hal ini dilakukan untuk

melihat perbandingan kondisi air antara titik yang satu dengan titik lainnya.

Sehingga bisa dilihat seberapa besar unsur-unsur logam berat yang terkandung

dalam air sungai Tanoyan.
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